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Frekuensi Faktor dan Sub Faktor yang muncul dalam Peneletian terdahulu

1 Keahlian tenaga kerja 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21

2 Kedisiplinan tenaga kerja 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16

3 Motivasi kerja tenaga kerja 1 1 1 1 1 1 1 1 8

4 Kehadiran tenaga kerja 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9

5 Jumlah pekerja yang kurang memadai 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21

6 Nasionalisme tenaga kerja 1 1 1 1 4

7 Penggantian tenaga kerja baru 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

8 Komunikasi antara tenaga kerja dan kepala tukang/mandor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11

9 Keterlambatan pengiriman barang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12

10 Kekurangan bahan konstruksi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14

11 Kualitas bahan yang kurang baik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

12 Kerusakan bahan di tempat penyimpanan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12

13 Perubahan material pada bentuk, fungsi, dan spesifikasi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

14 Kelangkaan karena kekhususan 1 1 1 1 1 1 1 1 8

15 Ketidaktepatan waktu pemesanan 1 1 1 1 1 1 6

16 Keterlambatan pengiriman/ penyediaan peralatan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9

17 Kerusakan peralatan 1 1 1 1 1 1 1 1 8

18 Ketersediaan peralatan yang memadai/sesuai kebutuhan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

19 Produktifitas peralatan 1 1 1 1 1 5

20 Kemampuan mandor atau operator yang kurang dalam mengoperasikan peralatan 1 1 1 1 1 1 6

21 Keadaan permukaan dan dibawah permukaan tanah 1 1 1 1 1 5

22 Penglihatan atau tanggapan lingkungan sekitar 1 1 1 1 1 1 1 1 8

23 Karakteristik fisik bangunan sekitar lokasi proyek 1 1 1 1 1 1 1 1 8

24 Tempat penyimpanan bahan/material 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9

25 Akses ke lokasi proyek 1 1 1 1 1 1 1 1 8

26 Kebutuhan ruang kerja 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9

27 Lokasi proyek 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9

28  uang intensif untuk kontraktor, 1 1 1 1 1 1 6

29 Harga material 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

30 Kesulitan pendanaan di kontraktor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12

31  Kesulitan pembayaran oleh pemilik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13

32 Keterlambatan pembayaran oleh kontraktor kepada supplayer 1 1 1 1 1 1 1 1 8

33 Intensitas curah hujan 1 1 1 1 1 1 1 7

34 Faktor sosial dan budaya 1 1 1 1 1 1 1 1 8

35 Terjadinya hal-hal tak teduga seperti kebakaran, banjir, cuaca amat buruk 1 1 1 1 1 1 1 1 8

36 Terjadi perubahan desain oleh owner 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11

37 Kesalahan desain yang dibuat oleh perencana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11

38 Kesalahan dalam penyelidikan tanah 1 1 1 1 1 5

39 Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salah/tidak lengkap 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11

40 Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu pelaksanaan 1 1 1 1 1 1 1 1 8

41 Keterlambatan pemilik dalam membuat keputusan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11

42 Adanya banyak (sering) pekerjaan tambah 1 1 1 1 1 5

43 Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang telah selesai 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11

44 terlambanya porses lelang 1 1 1 1 1 5

45 Terlambat peroleh ijin (IMB, Bea Cukai, dll.) 1 1 1 1 1 1 6

46 Ketidaksepahaman antara pembuatan gambar kerja antara perencana dan kontraktor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9

47 Tidak lengkapnya identifikasi jenis pekerjaan 1 1 1 1 4

48 Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik/terpadu 1 1 1 1 1 1 1 7

49 Penentuan durasi waktu kerja yang tidak seksama 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9

50 Rencana kerja pemilik yang sering berubah ubah 1 1 1 1 1 1 1 7

51 Metode konstruksi/pelaksanaan kerja yang salah atau tidak tepat 1 1 1 1 1 1 1 7

52 Perbedaan jadwal sub-kontraktor dalam penyelesaian proyek 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

53 Pengajuan contoh bahan oleh kontraktor yang tidak terjadwal 1 1 1 1 1 1 1 7

54 Proses persetujuan contoh bahan dengan waktu yang lama oleh pemilik 1 1 1 1 1 1 1 1 8

55 Ketelambatan proses pemeriksaan dan uji bahan 1 1 1 1 1 1 6

56 Kegagalan kontraktor melaksanakan pekerjaan 1 1 1 1 1 1 1 7

57 Ketidakflesibelan konsultan penganwas 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10

58 Banyak hasil pekerjaan yang harus diperbaiki/diulang karena cacat/tidak benar 1 1 1 1 1 1 1 1 8

59 Proses evaluasi kemajuan pekerjaan yang lama 1 1 1 1 1 1 1 1 8

60 Pengalaman manajer lapangan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11

61 Lambat dalam pengambilan keputusan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11

62 Komunikasi antara wakil owner dan kontraktor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11

63 Kualitas pengontrolan pekerjaan 1 1 1 1 1 1 1 7

64 Komunikasi antara perencana dan kontraktor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12

65 Keterbatasan wewenang personil pemilik dalam pengambilan keputusan 1 1 1 1 1 5

66 Kegagalan pemilik mengkoordinasi pekerjaan dari banyak kontraktor/sub kontraktor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11

67 Koordinasi dan komunikasi yang buruk antar bagiann dalam organisasi kerja kontraktor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9

68 Luas wilayah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9

69 Jumlah unit 1 1 1 1 1 5

70 Jumlah lantai 1 1 1 1 1 1 6

71 Terjadinya cuaca amat buruk dan bencana Alam 1 1 1 1 1 1 1 7

72 Kerusuhan 1 1 1 3

73 Kebijakan pemerintah 1 1 1 1 1 1 1 7

74 Kenaikan harga BBM 1 1

50 35 30 35 40 25 32 45 25 25 30 25 32 30 25 25 28 25 25 32 25Jumlah 

Faktor Tenaga Kerja (labors),1

2 Faktor Bahan (material),

Faktor Peralatan3

Faktor Karakteristik Tempat (site characteristic)

5

4

Faktor Keuangan

6
Faktor Situasi  (environment)/Cuaca Kejadian 

yang tidak terduga

7

1. Hasil Study Literatur dari Penelitian Sebelumnya 

13 Fisik Bangunan

Cuaca dan kejadian tidak terduga 14

10 Faktor Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi

11 Faktor Manajerial (managerial)

12 Sistem Organisasi, Koordinasi, dan komunikasi 

Faktor Perubahan (change)

8 Faktor Lingkup dan Kontrak/ Dokumen Pekerjaan 

9
Faktor Perencanaan dan Penjadwalan 

(planning and scheduling)
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No Faktor Penelitian terdahulu yang terindentifikasi No Rencana Faktor Penelitian 

1 Faktor Tenaga Kerja (labors), 1 Faktor Tenaga Kerja (labors),

2 Faktor Bahan (material), 2 Faktor Bahan dan Faktor Peralatan (material),

3 Faktor Peralatan 3 Faktor Karakteristik Tempat dan Faktor Situasi ( Lingkungan Kerja)

4 Faktor Karakteristik Tempat (site characteristic) 4 Faktor Keuangan

5 Faktor Keuangan 5 Faktor Perubahan (change)

6 Faktor Situasi  (environment)/Cuaca Kejadian yang tidak terduga 6 Faktor Lingkup dan Kontrak/ Dokumen Pekerjaan 

7 Faktor Perubahan (change) 7 Faktor Perencanaan dan Penjadwalan (planning and scheduling)

8 Faktor Lingkup dan Kontrak/ Dokumen Pekerjaan 8 Faktor Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi

9 Faktor Perencanaan dan Penjadwalan (planning and scheduling) 9 Faktor Manajerial (managerial)

10 Faktor Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi

11 Faktor Manajerial (managerial)

12 Sistem Organisasi, Koordinasi, dan komunikasi 

13 Fisik Bangunan

14 Cuaca dan kejadian tidak terduga 

2. Rencana Indikator Penelitian Berdasarkan Hasil Study Literatur
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3. Sub Faktor/Variable yang dilhilangkan 
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Frekuensi Faktor dan Sub Faktor yang muncul dalam Peneletian terdahulu yang hilangkan berdasarkan study metatesis dan obeservasi karateristik wilayah penelitian 

1 Keahlian tenaga kerja produktivitas tenaga kerja 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

2 Kedisiplinan tenaga kerja produktivitas tenaga kerja 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

3 Motivasi kerja tenaga kerja produktivitas tenaga kerja 1 1 1 1 1 1 1 1

4 Kehadiran tenaga kerja 1 1 1 1 1 1 1 1

5 Jumlah pekerja yang kurang memadai kekurangan tenaga Kerja 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

6 Nasionalisme tenaga kerja X 1 1 1 1

7 Penggantian tenaga kerja baru 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

8 Komunikasi antara tenaga kerjadankepalatukang/mandor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

9 Keterlambatan pengiriman barang 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

10 Kekurangan bahan konstruksi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

11 Kualitas bahan yang kurang baik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

12 Kerusakan bahan di tempat penyimpanan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

13 Perubahan material pada bentuk, fungsi, dan spesifikasi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

14 Kelangkaan karena kekhususan X 1 1 1 1 1 1 1 1

15 Ketidaktepatan waktu pemesanan X 1 1 1 1 1 1

16 Keterlambatan pengiriman/ penyediaan peralatan 1 1 1 1 1 1 1 1

17 Kerusakan peralatan 1 1 1 1 1 1 1 1

18 Ketersediaan peralatan yang memadai/sesuai kebutuhan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

19 Produktifitas peralatan 1 1 1 1 1

20 Kemampuan mandor atau operator yang kurang dalam mengoperasikan peralatan X 1 1 1 1 1 1

21 Keadaan permukaan dan dibawah permukaan tanah 1 1 1 1 1

22 Penglihatan atau tanggapan lingkungan sekitar 1 1 1 1 1 1 1

23 Karakteristik fisik bangunan sekitar lokasi proyek 1 1 1 1 1 1 1 1

24 Tempat penyimpanan bahan/material 1 1 1 1 1 1 1 1 1

25 Akses ke lokasi proyek 1 1 1 1 1 1 1 1

26 Kebutuhan ruang kerja 1 1 1 1 1 1 1 1 1

27 Lokasi proyek 1 1 1 1 1 1 1 1 1

28  uang intensif untuk kontraktor, biaya dan pembayaran penyelesaian proyek X 1 1 1 1 1 1

29 Harga material 1 1 1 1 1 1 1 1 1

30 Kesulitan pendanaan di kontraktor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

31  Kesulitan pembayaran oleh pemilik 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

32 Keterlambatan pembayaran oleh kontraktor kepada supplayer X 1 1 1 1 1 1 1 1

33 Intensitas curah hujan 1 1 1 1 1 1 1

34 Faktor sosial dan budaya 1 1 1 1 1 1 1 1

35 Terjadinya hal-hal tak teduga seperti kebakaran, banjir, cuaca amat buruk 1 1 1 1 1 1 1 1

36 Terjadi perubahan desain oleh owner 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

37 Kesalahan desain yang dibuat oleh perencana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

38 Kesalahan dalam penyelidikan tanah X 1 1 1 1 1

39 Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salah/tidak lengkap RAB tidak sesuai gambaran Teknis 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

40 Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu pelaksanaan rencana kerja dan sayaeat syarat teknis tidak lengkap 1 1 1 1 1 1 1 1

41 Keterlambatan pemilik dalam membuat keputusan Keterlambatan pemilik dalam menyetujui kokumen desain  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

42 Adanya banyak (sering) pekerjaan tambah X 1 1 1 1 1

43 Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang telah selesai 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

44 terlambanya porses lelang X 1 1 1 1 1

45 Terlambat peroleh ijin (IMB, Bea Cukai, dll.) X 1 1 1 1 1 1

46 Ketidaksepahaman antara pembuatan gambar kerja antara perencana dan kontraktor X 1 1 1 1 1 1 1 1 1

47 Tidak lengkapnya identifikasi jenis pekerjaan tingkat kemurumitan pekerjaan X 1 1 1 1

48 Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik/terpadu 1 1 1 1 1 1 1

49 Penentuan durasi waktu kerja yang tidak seksama X 1 1 1 1 1 1 1 1

50 Rencana kerja pemilik yang sering berubah ubah 1 1 1 1 1 1

51 Metode konstruksi/pelaksanaan kerja yang salah atau tidak tepat 1 1 1 1 1 1 1

52 Perbedaan jadwal sub-kontraktor dalam penyelesaian proyek Konflik yang terjadi dengan sub kontraktor dalam jadwal pelaksanaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

53 Pengajuan contoh bahan oleh kontraktor yang tidak terjadwal 1 1 1 1 1 1 1

54 Proses persetujuan contoh bahan dengan waktu yang lama oleh pemilik 1 1 1 1 1 1 1 1

55 Ketelambatan proses pemeriksaan dan uji bahan 1 1 1 1 1 1

56 Kegagalan kontraktor melaksanakan pekerjaan X 1 1 1 1 1 1 1

57 Ketidakflesibelan konsultan penganwas X 1 1 1 1 1 1 1 1

58 Banyak hasil pekerjaan yang harus diperbaiki/diulang karena cacat/tidak benar 1 1 1 1 1 1 1 1

59 Proses evaluasi kemajuan pekerjaan yang lama 1 1 1 1 1 1 1 1

60 Pengalaman manajer lapangan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

61 Lambat dalam pengambilan keputusan Penundaan pekerjaan yang tidak jelas 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

62 Komunikasi antara wakil owner dan kontraktor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

63 Kualitas pengontrolan pekerjaan X 1 1 1 1 1 1 1

64 Komunikasi antara perencana dan kontraktor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

65 Keterbatasan wewenang personil pemilik dalam pengambilan keputusan 1 1 1 1

66 Kegagalan pemilik mengkoordinasi pekerjaan dari banyak kontraktor/sub kontraktor 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

67 Koordinasi dan komunikasi yang buruk antar bagiann dalam organisasi kerja kontraktor 1 1 1 1 1 1 1 1 1

68 Luas wilayah X 1 1 1 1 1 1 1 1

69 Jumlah unit X 1 1 1 1 1

70 Jumlah lantai X 1 1 1 1 1 1

71 Terjadinya cuaca amat buruk dan bencana Alam X 1 1 1 1 1 1 1 1

72 Kerusuhan X 1 1 1

73 Kebijakan pemerintah X 1 1 1 1 1 1 1

74 Kenaikan harga BBM X 1

50 35 30 35 38 25 32 45 24 25 25 25 31 26 25 25 28 25 24 32 26Jumlah 

Faktor Bahan (material),2

3 Faktor Peralatan

4 Faktor Karakteristik Tempat (site characteristic)

5 Faktor Keuangan

6
Faktor Situasi  (environment)/Cuaca Kejadian 

yang tidak terduga

7 Faktor Perubahan (change)

14 Cuaca dan kejadian tidak terduga 

13

1 Faktor Tenaga Kerja (labors),

11 Faktor Manajerial (managerial)

12 Sistem Organisasi, Koordinasi, dan komunikasi 

Faktor Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi

Fisik Bangunan

8 Faktor Lingkup dan Kontrak/ Dokumen Pekerjaan 

9
Faktor Perencanaan dan Penjadwalan 

(planning and scheduling)

10
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No Variable yang tidak digunakan Variable Yang Identik 

1 Keahlian tenaga kerja

2 Kedisiplinan tenaga kerja

3 Motivasi kerja tenaga kerja

4 Jumlah pekerja yang kurang memadai Kekurangan tenaga Kerja

5 Distribusi peralatan dan material Akses ke lokasi proyek

6 Biaya dan pembayaran penyelesaian proyek  Kesulitan pembayaran oleh pemilik

7 RAB tidak sesuai gambaran Teknis 

8 Rencana kerja dan sayaeat syarat teknis tidak lengkap 

9 Keterlambatan pemilik dalam menyetujui kokumen desain  

10 Terlambat peroleh ijin (IMB, Bea Cukai, dll.)

11 Tingkat kemurumitan pekerjaan Tidak lengkapnya identifikasi jenis pekerjaan

12 Konflik yang terjadi dengan sub kontraktor dalam jadwal pelaksanaan Perbedaan jadwal sub-kontraktor dalam penyelesaian proyek

13 Penundaan pekerjaan yang tidak jelas Komunikasi antara perencana dan kontraktor

Produktivitas tenaga kerja 

Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salah/tidak lengkap

4. Varible yang Digabungkan 
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X1 Tenaga kerja minim pengalaman/kurang terampil 

X2 Kekurangan tenaga kerja untuk menyelesaikan proyek 

X3 Rendahnya produktifitas yang dihasilkan setiap tenaga kerja

X4 Komunikasi kurang baik antara tenaga kerja dan mandor

X5 Keterlambatan dalam pengiriman barang 

X6 Kekurangan bahan konstruksi

X7 Kualitas bahan yang kurang baik

X8 Kerusakan bahan di tempat penyimpanan( gudang)

X9 Perubahan material pada bentuk, fungsi, dan spesifikasi

X10 Keterlambatan pengiriman/ penyediaan peralatan

X11 Kerusakan peralatan

X12 Ketersediaan peralatan yang kurang memadai/sesuai kebutuhan

X13 Respon kurang baik dari masyarakat sekitar terhadap proyek/komplain

X14 Tempat penyimpanan bahan/material yang jauh dari lokasi proyek

X15 Akses ke lokasi proyek/ Kondisi alam yang berbeda dari saat survey

X16  Ruang lingkup pekerjaan yang terbatas 

X17 Curah hujan yang tinggi 

X18 Terjadinya hal-hal tak teduga seperti kebakaran, banjir, cuaca buruk

X19 Harga material

X20

 

Kesulitan Finansial d lingkup kontraktor 

X21 Kesulitan pembayaran oleh pemilik proyek 

X22 Terjadi perubahan desain oleh owner

X23 Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salah/tidak lengkap

X24 Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu pelaksanaan

X25 Keterlambatan pemilik dalam membuat keputusan

X26 Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang telah selesai

X27 Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik/terpadu

X28

 

Perbedaan jadwal sub-kontraktor dalam penyelesaian proyek

X29 Proses persetujuan contoh bahan membutuhkan  waktu yang lama oleh pemilik

X30 Keterlambatan proses pemeriksaan dan uji bahan

X31 Banyak hasil pekerjaan yang harus diperbaiki/diulang karena cacat/tidak benar

X32 Proses evaluasi kemajuan pekerjaan yang lama

X33 Pengalaman manajer lapangan

X34 Komunikasi antara wakil owner dan kontraktor yang buruk

X35 Komunikasi antara perencana dan kontraktor yang buruk

6

7

8

9

5. Rencana Faktor dan Variable Penelitian 

No 

1

2

3

4

5

Faktor Keuangan 

Faktor Perubahan 

Faktor Lingkup dan Kontrak/ Dokumen Pekerjaan 

Faktor Perencanaan Dan Penjadwalan 

Faktor Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi

Faktor Manajerial 

Varibale Kategori Indikator Sumber Penyebab Keterlambatan Proyek Konstruksi 

Tenaga Kerja

Faktor Bahan Peralatan 

Lingkungan Kerja
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Kueisoner tahap 1

Terjadi  Tidak Terjadi 

1
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Tenaga kerja minim pengalaman/kurang terampil 

2
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Kekurangan tenaga kerja untuk menyelesaikan proyek 

3
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Rendahnya produktifitas yang dihasilkan setiap tenaga kerja

4
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Komunikasi kurang baik antara tenaga kerja dan mandor

5
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Keterlambatan dalam pengiriman barang 

6
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Kekurangan bahan konstruksi

7
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Kualitas bahan yang kurang baik

8
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Kerusakan bahan di tempat penyimpanan( gudang)

9
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Perubahan material pada bentuk, fungsi, dan spesifikasi

10
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Keterlambatan pengiriman/ penyediaan peralatan

11
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Kerusakan peralatan

12
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Ketersediaan peralatan yang kurang memadai/sesuai kebutuhan

13
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Respon kurang baik dari masyarakat sekitar terhadap proyek/komplain

14
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Tempat penyimpanan bahan/material yang jauh dari lokasi proyek

15
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Akses ke lokasi proyek/ Kondisi alam yang berbeda dari saat survey

16
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat

 Ruang lingkup pekerjaan yang terbatas 

17
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Curah hujan yang tinggi 

18
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Terjadinya hal-hal tak teduga seperti kebakaran, banjir, cuaca buruk

19
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Harga material

20
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Kesulitan Finansial d lingkup kontraktor 

21
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Kesulitan pembayaran oleh pemilik proyek 

22
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Terjadi perubahan desain oleh owner

23
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salah/tidak lengkap

24
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu pelaksanaan

25
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Keterlambatan pemilik dalam membuat keputusan

26
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang telah selesai

27
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik/terpadu

28
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Perbedaan jadwal sub-kontraktor dalam penyelesaian proyek

29
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Proses persetujuan contoh bahan membutuhkan  waktu yang lama oleh pemilik

30
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Keterlambatan proses pemeriksaan dan uji bahan

31
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Banyak hasil pekerjaan yang harus diperbaiki/diulang karena cacat/tidak benar

32
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Proses evaluasi kemajuan pekerjaan yang lama

33
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Pengalaman manajer lapangan

34
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Komunikasi antara wakil owner dan kontraktor yang buruk

35
Apakah pada saat Perusahaan Bapak/Ibu Mengerjakan Proyek Konstruksi Mengalami Keterlambatan akibat 

Komunikasi antara perencana dan kontraktor yang buruk

Faktor Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi

Faktor Manajerial 

Kategori Indikator 

Faktor Keuangan 

Faktor Perubahan 

Faktor Lingkup dan Kontrak/ Dokumen Pekerjaan 

Faktor Perencanaan Dan Penjadwalan 

Temuan 
Sumber Penyebab Keterlambatan Proyek Konstruksi No

Tenaga Kerja

Lingkungan Kerja

Faktor Bahan Peralatan 
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0%-20% 20%-40% 40%-60% 60%-80% 80%-100% 0%-20% 20%-40% 40%-60% 60%-80% 80%-100%

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1 Tenaga Kerja

X1 Produktivitas tenaga kerja 

X2 Kekurangan tenaga Kerja

X3 Produktivitas tenaga kerja 

X4 Komunikasi antara tenaga kerja dan kepalatukang/mandor

2 Faktor Material Dan Peralatan

X5 Keterlambatan pengiriman barang

X6 Kekurangan bahan konstruksi

X7 Kerusakan peralatan

X8 Ketersediaan peralatan yang memadai/sesuai kebutuhan

3 Lingkungan Kerja 

X9 Respon kurang baik dari masyarakat sekitar terhadap proyek/komplain

X10 Akses ke lokasi proyek/ Kondisi alam yang berbeda dari saat survey

X11 Ruang lingkup pekerjaan yang terbatas 

X12 Intensitas curah hujan

X13 Terjadinya hal-hal tak teduga seperti kebakaran, banjir, cuaca buruk

4 Faktor Keuangan 

X14 Harga material

X15 Kesulitan pendanaan di kontraktor

5 Faktor Perubahan 

X16 Terjadi perubahan desain oleh owner

X17 Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salah/tidak lengkap

X18 Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu pelaksanaan

6 Faktor Lingkup dan Kontrak/ Dokumen Pekerjaan

X19 Keterlambatan pemilik dalam membuat keputusan

X20 Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang telah selesai

7 Faktor Perencanaan Dan Penjadwalan 

X21 Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik/terpadu

X22 Perbedaan jadwal sub-kontraktor dalam penyelesaian proyek

8 Faktor Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi

X23 Proses persetujuan contoh bahan membutuhkan  waktu yang lama oleh pemilik

X24 Keterlambatan proses pemeriksaan dan uji bahan

X25 Banyak hasil pekerjaan yang harus diperbaiki/diulang karena cacat/tidak benar

9 Faktor Manajerial 

X26 Komunikasi antara wakil owner dan kontraktor yang buruk

X27 Komunikasi antara perencana dan kontraktor yang buruk

PXINo Variable Resiko Keterlambatan 

Frekuensi (P) Dampak (I)
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1

X1 Tenaga Kerja kurang terampil Kualifikasi tenaga kerja yang tidak memenuhi standar

X2 Kekurangan tenaga Kerja Kekurangan tenaga kerja terampil untuk menyelesaikan proyek

X3 Produktivitas tenaga kerja Produktifitas tenaga kerja terampil kurang (Tukang)

X4 Komunikasi antara tenaga kerja dan kepalatukang/mandor Kerja sama tim yang kurang baik

2

X5 Keterlambatan  Pengiriman material Pihak Vendor lambat mengirim barang 

X6 Kekurangan bahan konstruksi Bahan Konstruksi tidak cukup saat pengerjaan Konstruksi berlangsung 

X7 Kerusakan material dan  peralatan Kerusakan material(Semen, dll) dan peralatan/alat berat(Excavator,Stamper,TS dll)

X8 Ketersediaan material dan peralatan yang memadai/sesuai kebutuhan Rendahnya kualitas material dan peralatan 

3

X9 Respon kurang baik dari masyarakat sekitar terhadap proyek/komplain Masyrakat Tidak kooperatif

X10 Akses ke lokasi proyek yang berbeda dari saat survey Perbedaan kondisi lapangan dari inspeksi terdahulu, tidak terduga

X11 Cakupan Pekerjaan yang terbatas Lokasi Kerja berada pada sektor stratregis mengurangi moblitas pekerjaan 

X12 Intensitas curah hujan Sering Hujan pada area lokasi proyek

X13 Terjadinya Bencana Alam seperti kebakaran, banjir, cuaca buruk Force Majeure

4

X14 Harga material Harga bahan konstruksi meningkat

X15 Kesulitan pendanaan di kontraktor Kesulitan aliran kas keuangan dan pendanaan proyek dari kontraktor

5

X16 Terjadi perubahan desain oleh owner Meminta perubahan selama masa pelaksanaan proyek konstruksi

X17 Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salah/tidak lengkap Tidak jelas dalam penggambaran dengan kondisi pekerjaan di lapangan

X18 Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu pelaksanaan Perubahan Desain 

6

X19 Keterlambatan pemilik dalam membuat keputusan Keterlambatan dalam proses pengambilan keputusan untuk proses konstruksi

X20 Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang telah selesai Rework  (pekerjaan ulang )

7

X21 Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik/terpadu Rencana penjadwalan kerja tidak mengacu pada yang tahapan yang harus dikerjakan 

X22 Perbedaan jadwal sub-kontraktor dalam penyelesaian proyek Konflik penjadwalan antara sub-kontraktor dalam pekerjaan

8

X23 Proses persetujuan contoh bahan membutuhkan  waktu yang lama oleh pemilik Terlambat menyetujui gambar kerja dan contoh material yang diajukan

X24 Keterlambatan proses pemeriksaan dan uji bahan Keterlambatan pemeriksaan dan pengujian oleh konsultan pengawas;

X25 Banyak hasil pekerjaan yang harus diperbaiki/diulang karena cacat/tidak benar Pekerjaan perbaikan terhadap kesalahan dalam pelaksanaan proyek

9

X26 Komunikasi antara wakil owner dan kontraktor yang buruk Perwakilan pemilik yang tidak berkompeten dan tidak cakap tentang proyek

X27 Komunikasi antara perencana dan kontraktor yang buruk Komunikasi dan koordinasi konsultan yang buruk terhadap pihak lain;

Faktor Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi

Faktor Manajerial 

Lingkungan Kerja 

Faktor Keuangan 

Faktor Perubahan 

Faktor Lingkup dan Kontrak/ Dokumen Pekerjaan

Faktor Perencanaan Dan Penjadwalan 

No Variable Resiko Keterlambatan Penjelasan  Variable 

Tenaga Kerja

Faktor Material Dan Peralatan



 
 

 

 

Lampiran 9 

Hasil Perhitungan Indeks Frekuensi (FI) Berdasarkan Jawaban Seluruh  Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 R14 R15 R16 R17 R18 R19 R20 R21

1

X1 Tenaga Kerja Kurang Terampil 2 2 4 3 2 2 2 2 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 1 3 1 7 8 5 0 21 59 56.19 18

X2 Kekurangan tenaga Kerja 3 2 4 3 2 3 3 2 5 4 5 5 4 3 3 3 2 5 2 1 3 1 5 8 3 4 21 67 63.81 6

X3 Produktivitas tenaga kerja 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 5 3 3 4 4 3 2 5 4 1 4 1 2 10 6 2 21 69 65.71 5

X4 Komunikasi antara tenaga kerja dan kepalatukang/mandor 2 4 3 3 4 2 5 1 4 5 4 4 5 4 4 3 3 4 4 2 4 1 3 4 10 3 21 74 70.48 1

2

X5 Keterlambatan pengiriman barang/material 3 2 4 4 2 2 2 2 4 4 5 4 4 5 5 3 4 5 3 1 5 1 5 3 7 5 21 73 69.52 2

X6 Kekurangan bahan konstruksi 2 2 4 4 2 2 3 1 4 4 5 4 4 5 5 3 3 5 3 1 5 2 4 4 6 5 21 71 67.62 3

X7 Kerusakan peralatan 2 2 4 2 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 1 4 1 7 3 10 0 21 64 60.95 9

X8 Ketersediaan peralatan yang memadai/sesuai kebutuhan 4 2 4 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 1 4 1 4 8 8 0 21 65 61.90 8

3

X9 Respon kurang baik dari masyarakat sekitar terhadap proyek/komplain 3 3 4 4 3 1 3 3 2 3 3 2 3 5 5 3 4 3 1 1 5 3 2 10 3 3 21 64 60.95 9

X10 Akses ke lokasi proyek/ Kondisi alam yang berbeda dari saat survey 2 4 1 3 4 1 3 1 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 1 4 4 2 10 5 0 21 58 55.24 20

X11 Ruang lingkup pekerjaan yang terbatas 3 2 4 4 2 1 4 1 3 3 3 3 3 5 5 3 3 3 2 1 5 3 3 9 3 3 21 63 60.00 12

X12 Intensitas curah hujan 1 4 5 5 3 2 3 1 4 4 4 3 4 2 2 3 4 3 3 2 2 2 5 6 6 2 21 64 60.95 9

X13 Terjadinya hal-hal tak teduga seperti kebakaran, banjir, cuaca buruk 2 1 2 3 1 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 1 3 3 4 11 3 0 21 56 53.33 23

4

X14 Harga material 2 3 5 2 2 2 4 1 4 3 2 3 5 3 2 3 4 2 4 1 3 2 7 6 4 2 21 60 57.14 15

X15 Kesulitan pendanaan di kontraktor 1 4 5 3 4 1 3 1 3 3 3 3 5 3 3 3 4 3 3 1 3 4 0 12 3 2 21 62 59.05 14

5 Faktor Perubahan 

X16 Terjadi perubahan desain oleh owner 4 4 5 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 1 4 1 2 7 10 1 21 71 67.62 3

X17 Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salah/tidak lengkap 4 4 5 2 4 3 4 1 3 3 3 3 3 3 5 3 4 3 1 2 3 2 2 10 5 2 21 66 62.86 7

X18 Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu pelaksanaan 4 3 5 3 4 2 4 1 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 1 1 3 3 1 11 5 1 21 63 60.00 12

6

X19 Keterlambatan pemilik dalam membuat keputusan 4 2 4 3 3 3 3 1 3 2 4 2 4 2 4 3 4 3 1 1 2 3 5 7 6 0 21 58 55.24 20

X20 Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang telah selesai 2 4 4 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 2 5 3 3 3 1 1 2 3 5 10 2 1 21 56 53.33 23

7

X21 Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik/terpadu 3 2 1 3 4 2 4 1 4 2 3 2 3 2 3 3 4 4 2 1 2 3 7 6 5 0 21 55 52.38 27

X22 Perbedaan jadwal sub-kontraktor dalam penyelesaian proyek 3 2 5 3 3 2 3 1 4 2 4 2 4 2 5 3 4 4 1 1 2 3 6 5 5 2 21 60 57.14 15

8

X23 Proses persetujuan contoh bahan membutuhkan  waktu yang lama oleh pemilik 2 3 1 3 3 4 3 1 3 2 3 2 3 5 5 3 3 3 1 1 2 4 4 10 1 2 21 56 53.33 23

X24 Keterlambatan proses pemeriksaan dan uji bahan 2 3 3 3 3 2 3 1 3 2 4 2 4 5 5 3 4 3 2 1 2 2 6 8 3 2 21 60 57.14 15

X25 Banyak hasil pekerjaan yang harus diperbaiki/diulang karena cacat/tidak benar 1 3 3 3 3 3 3 1 4 2 4 2 4 3 3 3 3 4 1 1 2 4 3 10 4 0 21 56 53.33 23

9

X26 Komunikasi antara wakil owner dan kontraktor yang buruk 1 4 2 4 3 2 3 1 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 1 1 3 4 2 11 4 0 21 57 54.29 22

X27 Komunikasi antara perencana dan kontraktor yang buruk 1 3 2 2 4 2 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 1 1 3 3 4 8 6 0 21 59 56.19 18

Faktor Perencanaan Dan Penjadwalan 

Faktor Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi

Faktor Manajerial 

Faktor Keuangan 

Tenaga Kerja

Faktor Material Dan Peralatan

Lingkungan Kerja 

Faktor Lingkup dan Kontrak/ Dokumen Pekerjaan

No Variable Resiko Keterlambatan 
BUMN

Rank
Swasta

N    FI (%)      
   

        

 
  

   

 
                    

 
   



 
 

 

Lampiran 10 

Hasil Perhitungan Indeks Pengaruh (SI) Penyebab Keterlambatan Penyelesaian Proyek Berdasarkan Jawaban seluruh Responden  
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 R14 R15 R16 R17 R18 R19 R20 R21

1

X1 Tenaga Kerja Kurang Terampil 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 0 0 2 19 0 21 82 78.10 4

X2 Kekurangan tenaga Kerja 4 5 4 3 3 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 0 0 5 14 2 21 81 77.14 5

X3 Produktivitas tenaga kerja 4 5 4 1 2 4 2 4 3 3 5 4 5 4 4 3 2 4 3 4 4 1 3 4 10 3 21 74 70.48 15

X4 Komunikasi antara tenaga kerja dan kepalatukang/mandor 4 5 5 1 4 4 2 4 2 4 4 4 5 4 4 4 2 4 3 4 2 1 4 1 12 3 21 75 71.43 13

2

X5 Keterlambatan pengiriman barang/material 3 5 4 2 3 5 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 3 4 4 0 1 4 10 6 21 84 80.00 3

X6 Kekurangan bahan konstruksi 3 5 4 2 5 5 3 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 0 1 3 8 9 21 88 83.81 1

X7 Kerusakan peralatan 4 5 4 2 5 5 3 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 1 4 4 1 1 1 11 7 21 85 80.95 2

X8 Ketersediaan peralatan yang memadai/sesuai kebutuhan 3 5 5 1 3 5 2 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 1 2 2 12 4 21 79 75.24 7

3

X9 Respon kurang baik dari masyarakat sekitar terhadap proyek/komplain 3 5 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 5 4 5 3 1 4 3 1 1 9 7 3 21 73 69.52 19

X10 Akses ke lokasi proyek/ Kondisi alam yang berbeda dari saat survey 4 5 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 5 3 2 4 3 0 4 9 6 2 21 69 65.71 26

X11 Ruang lingkup pekerjaan yang terbatas 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 5 4 4 3 2 3 3 0 1 13 6 1 21 70 66.67 24

X12 Intensitas curah hujan 4 4 5 2 4 5 4 5 3 3 4 3 4 4 1 4 5 3 3 4 3 1 1 6 9 4 21 77 73.33 9

X13 Terjadinya hal-hal tak teduga seperti kebakaran, banjir, cuaca buruk 4 5 5 3 2 2 3 2 3 3 5 3 5 3 3 3 5 3 3 3 3 0 3 12 1 5 21 71 67.62 22

4

X14 Harga material 4 4 5 2 4 4 3 4 2 3 5 3 5 4 2 4 4 2 4 3 3 0 4 5 9 3 21 74 70.48 15

X15 Kesulitan pendanaan di kontraktor 4 5 5 3 5 4 4 4 3 3 5 3 5 4 3 4 4 3 3 3 3 0 0 9 7 5 21 80 76.19 6

5

X16 Terjadi perubahan desain oleh owner 5 5 5 3 3 4 3 4 3 4 5 3 5 4 3 4 4 3 2 3 3 0 1 9 6 5 21 78 74.29 8

X17 Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salah/tidak lengkap 5 4 5 2 2 4 3 4 3 3 5 3 5 4 5 4 5 3 1 4 3 1 2 6 6 6 21 77 73.33 9

X18 Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu pelaksanaan 5 4 5 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 1 4 3 1 0 8 10 2 21 75 71.43 13

6

X19 Keterlambatan pemilik dalam membuat keputusan 5 4 5 3 3 4 3 4 3 2 4 2 4 2 4 4 4 3 1 4 3 1 3 6 9 2 21 71 67.62 22

X20 Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang telah selesai 5 5 5 3 3 5 3 5 3 2 4 2 4 2 5 4 5 3 1 4 3 1 3 6 4 7 21 76 72.38 11

7 Faktor Perencanaan Dan Penjadwalan 

X21 Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik/terpadu 3 5 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 2 3 4 5 4 2 4 4 0 4 9 6 2 21 69 65.71 26

X22 Perbedaan jadwal sub-kontraktor dalam penyelesaian proyek 5 3 5 3 3 4 3 4 4 2 5 2 5 2 5 4 5 4 1 3 4 1 3 5 6 6 21 76 72.38 11

8

X23 Proses persetujuan contoh bahan membutuhkan  waktu yang lama oleh pemilik 4 5 5 3 3 5 4 4 3 2 3 2 3 2 5 4 5 3 1 3 3 1 3 8 4 5 21 72 68.57 21

X24 Keterlambatan proses pemeriksaan dan uji bahan 2 4 5 3 3 4 4 4 3 2 5 2 5 2 5 4 5 3 2 4 3 0 5 5 6 5 21 74 70.48 15

X25 Banyak hasil pekerjaan yang harus diperbaiki/diulang karena cacat/tidak benar 2 5 5 3 3 4 3 4 4 2 5 2 5 2 3 4 5 4 1 3 4 1 4 5 6 5 21 73 69.52 19

9

X26 Komunikasi antara wakil owner dan kontraktor yang buruk 2 4 5 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 5 3 1 4 3 1 1 7 10 2 21 74 70.48 15

X27 Komunikasi antara perencana dan kontraktor yang buruk 2 4 5 2 2 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 5 3 1 4 3 1 3 7 8 2 21 70 66.67 24

Faktor Perubahan 

Faktor Lingkup dan Kontrak/ Dokumen Pekerjaan

Faktor Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi

Faktor Manajerial 

Faktor Material Dan Peralatan

Tenaga Kerja

Lingkungan Kerja 

Faktor Keuangan 

Swasta
No Variable Resiko Keterlambatan 

BUMN
RankN    SI (%)      

   
        

 
  

   

 
                    

 
   



 
 

 

Lampiran 11 

Hasil Perhitungan Indeks Kepentingan (II) Penyebab Keterlambatan Penyelesaian Proyek Berdasarkan Jawaban seluruh Responden 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Indesk Frekuensi Indeks Pengaruh Indeks Kepentingan

1 Tenaga Kerja

X1 Tenaga Kerja Kurang Terampil 56.19 78.10 43.88 12

X2 Kekurangan tenaga Kerja 63.81 77.14 49.22 6

X3 Produktivitas tenaga kerja 65.71 70.48 46.31 8

X4 Komunikasi antara tenaga kerja dan kepalatukang/mandor 70.48 71.43 50.34 3

2 Faktor Material Dan Peralatan

X5 Keterlambatan pengiriman barang/material 69.52 80.00 55.62 2

X6 Kekurangan bahan konstruksi 67.62 83.81 56.67 1

X7 Kerusakan peralatan 60.95 80.95 49.34 5

X8 Ketersediaan peralatan yang memadai/sesuai kebutuhan 61.90 75.24 46.58 7

3 Lingkungan Kerja 

X9 Respon kurang baik dari masyarakat sekitar terhadap proyek/komplain 60.95 69.52 42.38 14

X10 Akses ke lokasi proyek/ Kondisi alam yang berbeda dari saat survey 55.24 65.71 36.30 25

X11 Ruang lingkup pekerjaan yang terbatas 60.00 66.67 40.00 18

X12 Intensitas curah hujan 60.95 73.33 44.70 11

X13 Terjadinya hal-hal tak teduga seperti kebakaran, banjir, cuaca buruk 53.33 67.62 36.06 26

4 Faktor Keuangan 

X14 Harga material 57.14 70.48 40.27 16

X15 Kesulitan pendanaan di kontraktor 59.05 76.19 44.99 10

5 Faktor Perubahan 

X16 Terjadi perubahan desain oleh owner 67.62 74.29 50.23 4

X17 Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salah/tidak lengkap 62.86 73.33 46.10 9

X18 Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu pelaksanaan 60.00 71.43 42.86 13

6 Faktor Lingkup dan Kontrak/ Dokumen Pekerjaan

X19 Keterlambatan pemilik dalam membuat keputusan 55.24 67.62 37.35 22

X20 Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang telah selesai 53.33 72.38 38.60 19

7 Faktor Perencanaan Dan Penjadwalan 

X21 Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik/terpadu 52.38 65.71 34.42 27

X22 Perbedaan jadwal sub-kontraktor dalam penyelesaian proyek 57.14 72.38 41.36 15

8 Faktor Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi

X23 Proses persetujuan contoh bahan membutuhkan  waktu yang lama oleh pemilik 53.33 68.57 36.57 24

X24 Keterlambatan proses pemeriksaan dan uji bahan 57.14 70.48 40.27 16

X25 Banyak hasil pekerjaan yang harus diperbaiki/diulang karena cacat/tidak benar 53.33 69.52 37.08 23

9 Faktor Manajerial 

X26 Komunikasi antara wakil owner dan kontraktor yang buruk 54.29 70.48 38.26 20

X27 Komunikasi antara perencana dan kontraktor yang buruk 56.19 66.67 37.46 21

Hasil Perhitungan Indeks Kepentingan seluruh responden 

Rank
No Variable Resiko Keterlambatan   (%)      
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Lampiran 12 

Hasil Perhitungan Indeks Frekuensi (FI) Berdasarkan Jawaban Responden Pihak BUMN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8

1

X1 Tenaga Kerja Kurang Terampil 2 2 4 3 2 2 2 2 0 6 1 1 0 8 19 47.5 24

X2 Kekurangan tenaga Kerja 3 2 4 3 2 3 3 2 0 3 4 1 0 8 22 55 10

X3 Produktivitas tenaga kerja 3 3 4 3 3 3 4 2 0 1 5 2 0 8 25 62.5 4

X4 Komunikasi antara tenaga kerja dan kepalatukang/mandor 2 4 3 3 4 2 5 1 1 2 2 2 1 8 24 60 5

2

X5 Keterlambatan pengiriman barang/material 3 2 4 4 2 2 2 2 0 5 1 2 0 8 21 52.5 14

X6 Kekurangan bahan konstruksi 2 2 4 4 2 2 3 1 1 4 1 2 0 8 20 50 17

X7 Kerusakan peralatan 2 2 4 2 2 2 3 2 0 6 1 1 0 8 19 47.5 24

X8 Ketersediaan peralatan yang memadai/sesuai kebutuhan 4 2 4 3 2 2 3 2 0 4 2 2 0 8 22 55 10

3

X9 Respon kurang baik dari masyarakat sekitar terhadap proyek/komplain 3 3 4 4 3 1 3 3 1 0 5 2 0 8 24 60 5

X10 Akses ke lokasi proyek/ Kondisi alam yang berbeda dari saat survey 2 4 1 3 4 1 3 1 3 1 2 2 0 8 19 47.5 24

X11 Ruang lingkup pekerjaan yang terbatas 3 2 4 4 2 1 4 1 2 2 1 3 0 8 21 52.5 14

X12 Intensitas curah hujan 1 4 5 5 3 2 3 1 2 1 2 1 2 8 24 60 5

X13 Terjadinya hal-hal tak teduga seperti kebakaran, banjir, cuaca buruk 2 1 2 3 1 2 3 2 2 4 2 0 0 8 16 40 27

4

X14 Harga material 2 3 5 2 2 2 4 1 1 4 1 1 1 8 21 52.5 14

X15 Kesulitan pendanaan di kontraktor 1 4 5 3 4 1 3 1 3 0 2 2 1 8 22 55 10

5

X16 Terjadi perubahan desain oleh owner 4 4 5 3 4 3 4 2 0 1 2 4 1 8 29 72.5 1

X17 Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salah/tidak lengkap 4 4 5 2 4 3 4 1 1 1 1 4 1 8 27 67.5 2

X18 Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu pelaksanaan 4 3 5 3 4 2 4 1 1 1 2 3 1 8 26 65 3

6

X19 Keterlambatan pemilik dalam membuat keputusan 4 2 4 3 3 3 3 1 1 1 4 2 0 8 23 57.5 8

X20 Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang telah selesai 2 4 4 3 3 3 3 1 1 1 4 2 0 8 23 57.5 8

7

X21 Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik/terpadu 3 2 1 3 4 2 4 1 2 2 2 2 0 8 20 50 17

X22 Perbedaan jadwal sub-kontraktor dalam penyelesaian proyek 3 2 5 3 3 2 3 1 1 2 4 0 1 8 22 55 10

8

X23 Proses persetujuan contoh bahan membutuhkan  waktu yang lama oleh pemilik 2 3 1 3 3 4 3 1 2 1 4 1 0 8 20 50 17

X24 Keterlambatan proses pemeriksaan dan uji bahan 2 3 3 3 3 2 3 1 1 2 5 0 0 8 20 50 17

X25 Banyak hasil pekerjaan yang harus diperbaiki/diulang karena cacat/tidak benar 1 3 3 3 3 3 3 1 2 0 6 0 0 8 20 50 17

9

X26 Komunikasi antara wakil owner dan kontraktor yang buruk 1 4 2 4 3 2 3 1 2 2 2 2 0 8 20 50 17

X27 Komunikasi antara perencana dan kontraktor yang buruk 1 3 2 2 4 2 4 2 1 4 1 2 0 8 20 50 17

Faktor Keuangan 

Faktor Perubahan 

Faktor Lingkup dan Kontrak/ Dokumen Pekerjaan

Faktor Perencanaan Dan Penjadwalan 

Faktor Manajerial 

Faktor Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi

RankN

Tenaga Kerja

Faktor Material Dan Peralatan

Lingkungan Kerja 

No Variable Resiko Keterlambatan 
BUMN

                        
 
     (%)      

   
        

 
  

   

 



 
 

 

Lampiran 13 

Hasil Perhitungan Indeks Pengaruh (SI) Berdasarkan Jawaban Responden Pihak BUMN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8

1 Tenaga Kerja

X1 Tenaga Kerja Kurang Terampil 4 4 4 3 4 4 4 4 0 0 1 7 0 8 31 77.5 8

X2 Kekurangan tenaga Kerja 4 5 4 3 3 4 3 4 0 0 3 4 1 8 30 75 11

X3 Produktivitas tenaga kerja 4 5 4 1 2 4 2 4 1 2 0 4 1 8 26 65 24

X4 Komunikasi antara tenaga kerja dan kepalatukang/mandor 4 5 5 1 4 4 2 4 1 1 0 4 2 8 29 72.5 15

2

X5 Keterlambatan pengiriman barang/material 3 5 4 2 3 5 3 4 0 1 3 2 2 8 29 72.5 15

X6 Kekurangan bahan konstruksi 3 5 4 2 5 5 3 5 0 1 2 1 4 8 32 80 6

X7 Kerusakan peralatan 4 5 4 2 5 5 3 5 0 1 1 2 4 8 33 82.5 3

X8 Ketersediaan peralatan yang memadai/sesuai kebutuhan 3 5 5 1 3 5 2 4 1 1 2 1 3 8 28 70 20

3

X9 Respon kurang baik dari masyarakat sekitar terhadap proyek/komplain 3 5 4 3 3 2 3 4 0 1 4 2 1 8 27 67.5 22

X10 Akses ke lokasi proyek/ Kondisi alam yang berbeda dari saat survey 4 5 3 3 2 2 3 4 0 2 3 2 1 8 26 65 24

X11 Ruang lingkup pekerjaan yang terbatas 3 4 4 3 3 3 4 4 0 0 4 4 0 8 28 70 20

X12 Intensitas curah hujan 4 4 5 2 4 5 4 5 0 1 0 4 3 8 33 82.5 3

X13 Terjadinya hal-hal tak teduga seperti kebakaran, banjir, cuaca buruk 4 5 5 3 2 2 3 2 0 3 2 1 2 8 26 65 24

4

X14 Harga material 4 4 5 2 4 4 3 4 0 1 1 5 1 8 30 75 11

X15 Kesulitan pendanaan di kontraktor 4 5 5 3 5 4 4 4 0 0 1 4 3 8 34 85 1

5

X16 Terjadi perubahan desain oleh owner 5 5 5 3 3 4 3 4 0 0 3 2 3 8 32 80 6

X17 Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salah/tidak lengkap 5 4 5 2 2 4 3 4 0 2 1 3 2 8 29 72.5 15

X18 Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu pelaksanaan 5 4 5 3 3 3 4 4 0 0 3 3 2 8 31 77.5 8

6

X19 Keterlambatan pemilik dalam membuat keputusan 5 4 5 3 3 4 3 4 0 0 3 3 2 8 31 77.5 8

X20 Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang telah selesai 5 5 5 3 3 5 3 5 0 0 3 0 5 8 34 85 1

7

X21 Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik/terpadu 3 5 3 3 3 3 3 4 0 0 6 1 1 8 27 67.5 22

X22 Perbedaan jadwal sub-kontraktor dalam penyelesaian proyek 5 3 5 3 3 4 3 4 0 0 4 2 2 8 30 75 11

8

X23 Proses persetujuan contoh bahan membutuhkan  waktu yang lama oleh pemilik 4 5 5 3 3 5 4 4 0 0 2 3 3 8 33 82.5 3

X24 Keterlambatan proses pemeriksaan dan uji bahan 2 4 5 3 3 4 4 4 0 1 2 4 1 8 29 72.5 15

X25 Banyak hasil pekerjaan yang harus diperbaiki/diulang karena cacat/tidak benar 2 5 5 3 3 4 3 4 0 1 3 2 2 8 29 72.5 15

9

X26 Komunikasi antara wakil owner dan kontraktor yang buruk 2 4 5 4 4 4 3 4 0 1 1 5 1 8 30 75 11

X27 Komunikasi antara perencana dan kontraktor yang buruk 2 4 5 2 2 4 3 4 0 3 1 3 1 8 26 65 24

Faktor Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi

Faktor Manajerial 

Faktor Lingkup dan Kontrak/ Dokumen Pekerjaan

Faktor Material Dan Peralatan

Lingkungan Kerja 

Faktor Keuangan 

Faktor Perubahan 

Faktor Perencanaan Dan Penjadwalan 

RankNo Variable Resiko Keterlambatan 
BUMN

N                        
 
     (%)      

   
        

 
  

   

 



 
 

 

Lampiran 14 

Hasil Perhitungan Indeks Kepentingan (II) Berdasarkan Jawaban Responden Pihak BUMN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Indeks Frekuensi Indeks Pengaruh Indeks Kepentingan

1 Tenaga Kerja

X1 Tenaga Kerja Kurang Terampil 47.50 77.50 36.81 20

X2 Kekurangan tenaga Kerja 55.00 75.00 41.25 9

X3 Produktivitas tenaga kerja 62.50 65.00 40.63 12

X4 Komunikasi antara tenaga kerja dan kepalatukang/mandor 60.00 72.50 43.50 8

2 Faktor Material Dan Peralatan

X5 Keterlambatan pengiriman barang/material 52.50 72.50 38.06 18

X6 Kekurangan bahan konstruksi 50.00 80.00 40.00 14

X7 Kerusakan peralatan 47.50 82.50 39.19 16

X8 Ketersediaan peralatan yang memadai/sesuai kebutuhan 55.00 70.00 38.50 17

3 Lingkungan Kerja 

X9 Respon kurang baik dari masyarakat sekitar terhadap proyek/komplain 60.00 67.50 40.50 13

X10 Akses ke lokasi proyek/ Kondisi alam yang berbeda dari saat survey 47.50 65.00 30.88 26

X11 Ruang lingkup pekerjaan yang terbatas 52.50 70.00 36.75 21

X12 Intensitas curah hujan 60.00 82.50 49.50 3

X13 Terjadinya hal-hal tak teduga seperti kebakaran, banjir, cuaca buruk 40.00 65.00 26.00 27

4 Faktor Keuangan 

X14 Harga material 52.50 75.00 39.38 15

X15 Kesulitan pendanaan di kontraktor 55.00 85.00 46.75 6

5 Faktor Perubahan 

X16 Terjadi perubahan desain oleh owner 72.50 80.00 58.00 1

X17 Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salah/tidak lengkap 67.50 72.50 48.94 4

X18 Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu pelaksanaan 65.00 77.50 50.38 2

6 Faktor Lingkup dan Kontrak/ Dokumen Pekerjaan

X19 Keterlambatan pemilik dalam membuat keputusan 57.50 77.50 44.56 7

X20 Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang telah selesai 57.50 85.00 48.88 5

7 Faktor Perencanaan Dan Penjadwalan 

X21 Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik/terpadu 50.00 67.50 33.75 24

X22 Perbedaan jadwal sub-kontraktor dalam penyelesaian proyek 55.00 75.00 41.25 9

8 Faktor Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi

X23 Proses persetujuan contoh bahan membutuhkan  waktu yang lama oleh pemilik 50.00 82.50 41.25 9

X24 Keterlambatan proses pemeriksaan dan uji bahan 50.00 72.50 36.25 22

X25 Banyak hasil pekerjaan yang harus diperbaiki/diulang karena cacat/tidak benar 50.00 72.50 36.25 22

9 Faktor Manajerial 

X26 Komunikasi antara wakil owner dan kontraktor yang buruk 50.00 75.00 37.50 19

X27 Komunikasi antara perencana dan kontraktor yang buruk 50.00 65.00 32.50 25

Hasil Perhitungan Indeks Kepentingan  Responden Pihak BUMN

No Variable Resiko Keterlambatan 
Rank

  (%)      
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Lampiran 15 

Hasil Perhitungan Indeks Frekuensi (FI) Berdasarkan Jawaban Responden Pihak Swasta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

R9 R10 R11 R12 R13 R14 R15 R16 R17 R18 R19 R20 R21

1

X1 Tenaga Kerja Kurang Terampil 4 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 1 3 1 1 7 4 0 12 40 66.67 10

X2 Kekurangan tenaga Kerja 5 4 5 5 4 3 3 3 2 5 2 1 3 1 2 4 2 4 12 45 75.00 4

X3 Produktivitas tenaga kerja 3 3 5 3 3 4 4 3 2 5 4 1 4 1 1 5 4 2 12 44 73.33 6

X4 Komunikasi antara tenaga kerja dan kepalatukang/mandor 4 5 4 4 5 4 4 3 3 4 4 2 4 0 1 2 8 2 12 50 83.33 3

2

X5 Keterlambatan pengiriman barang/material 4 4 5 4 4 5 5 3 4 5 3 1 5 1 0 2 5 5 12 52 86.67 1

X6 Kekurangan bahan konstruksi 4 4 5 4 4 5 5 3 3 5 3 1 5 1 0 3 4 5 12 51 85.00 2

X7 Kerusakan peralatan 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 1 4 1 1 2 9 0 12 45 75.00 4

X8 Ketersediaan peralatan yang memadai/sesuai kebutuhan 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 1 4 1 0 6 6 0 12 43 71.67 7

3

X9 Respon kurang baik dari masyarakat sekitar terhadap proyek/komplain 2 3 3 2 3 5 5 3 4 3 1 1 5 2 2 5 1 3 12 40 66.67 10

X10 Akses ke lokasi proyek/ Kondisi alam yang berbeda dari saat survey 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 1 4 1 1 8 3 0 12 39 65.00 16

X11 Ruang lingkup pekerjaan yang terbatas 3 3 3 3 3 5 5 3 3 3 2 1 5 1 1 8 0 3 12 42 70.00 8

X12 Intensitas curah hujan 4 4 4 3 4 2 2 3 4 3 3 2 2 0 4 4 5 0 12 40 66.67 10

X13 Terjadinya hal-hal tak teduga seperti kebakaran, banjir, cuaca buruk 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 1 3 1 0 9 3 0 12 40 66.67 10

4

X14 Harga material 4 3 2 3 5 3 2 3 4 2 4 1 3 1 3 5 3 1 12 39 65.00 16

X15 Kesulitan pendanaan di kontraktor 3 3 3 3 5 3 3 3 4 3 3 1 3 1 0 10 1 1 12 40 66.67 10

5

X16 Terjadi perubahan desain oleh owner 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 1 4 1 1 5 6 0 12 42 70.00 8

X17 Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salah/tidak lengkap 3 3 3 3 3 3 5 3 4 3 1 2 3 1 1 9 1 1 12 39 65.00 16

X18 Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu pelaksanaan 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 1 1 3 2 0 9 2 0 12 37 61.67 21

6

X19 Keterlambatan pemilik dalam membuat keputusan 3 2 4 2 4 2 4 3 4 3 1 1 2 2 4 3 4 0 12 35 58.33 25

X20 Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang telah selesai 3 2 3 2 3 2 5 3 3 3 1 1 2 2 4 6 0 1 12 33 55.00 27

7

X21 Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik/terpadu 4 2 3 2 3 2 3 3 4 4 2 1 2 1 5 4 3 0 12 35 58.33 25

X22 Perbedaan jadwal sub-kontraktor dalam penyelesaian proyek 4 2 4 2 4 2 5 3 4 4 1 1 2 2 4 1 5 1 12 38 63.33 20

8

X23 Proses persetujuan contoh bahan membutuhkan  waktu yang lama oleh pemilik 3 2 3 2 3 5 5 3 3 3 1 1 2 2 3 6 0 2 12 36 60.00 23

X24 Keterlambatan proses pemeriksaan dan uji bahan 3 2 4 2 4 5 5 3 4 3 2 1 2 1 4 3 3 2 12 40 66.67 10

X25 Banyak hasil pekerjaan yang harus diperbaiki/diulang karena cacat/tidak benar 4 2 4 2 4 3 3 3 3 4 1 1 2 2 3 4 4 0 12 36 60.00 23

9

X26 Komunikasi antara wakil owner dan kontraktor yang buruk 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 1 1 3 2 0 9 2 0 12 37 61.67 21

X27 Komunikasi antara perencana dan kontraktor yang buruk 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 1 1 3 2 0 7 4 0 12 39 65.00 16

Faktor Lingkup dan Kontrak/ Dokumen Pekerjaan

Faktor Perencanaan Dan Penjadwalan 

Faktor Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi

Faktor Manajerial 

Tenaga Kerja

Faktor Material Dan Peralatan

Lingkungan Kerja 

Faktor Keuangan 

Faktor Perubahan 

RankNo Variable Resiko Keterlambatan 
Swasta

N                        
 
   FI (%)      

   
        

 
  

   

 



 
 

 

Lampiran 16 

Hasil Perhitungan Indeks Pengaruh (SI) Berdasarkan Jawaban Responden Pihak Swasta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

R9 R10 R11 R12 R13 R14 R15 R16 R17 R18 R19 R20 R21

1

X1 Tenaga Kerja Kurang Terampil 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 0 0 1 12 0 12 51 85.00 4

X2 Kekurangan tenaga Kerja 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 0 0 2 10 1 12 51 85.00 4

X3 Produktivitas tenaga kerja 3 3 5 4 5 4 4 3 2 4 3 4 4 0 1 4 6 2 12 48 80.00 7

X4 Komunikasi antara tenaga kerja dan kepalatukang/mandor 2 4 4 4 5 4 4 4 2 4 3 4 2 0 3 1 8 1 12 46 76.67 9

2

X5 Keterlambatan pengiriman barang/material 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 3 4 4 0 0 1 8 4 12 55 91.67 2

X6 Kekurangan bahan konstruksi 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 0 0 1 7 5 12 56 93.33 1

X7 Kerusakan peralatan 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 1 4 4 1 0 0 9 3 12 52 86.67 3

X8 Ketersediaan peralatan yang memadai/sesuai kebutuhan 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 0 1 0 11 1 12 51 85.00 4

3

X9 Respon kurang baik dari masyarakat sekitar terhadap proyek/komplain 4 3 3 3 4 4 5 4 5 3 1 4 3 1 0 5 5 2 12 46 76.67 9

X10 Akses ke lokasi proyek/ Kondisi alam yang berbeda dari saat survey 3 2 3 3 4 4 4 3 5 3 2 4 3 0 2 6 4 1 12 43 71.67 22

X11 Ruang lingkup pekerjaan yang terbatas 3 3 3 3 3 3 5 4 4 3 2 3 3 0 1 9 2 1 12 42 70.00 23

X12 Intensitas curah hujan 3 3 4 3 4 4 1 4 5 3 3 4 3 1 0 6 5 1 12 44 73.33 16

X13 Terjadinya hal-hal tak teduga seperti kebakaran, banjir, cuaca buruk 3 3 5 3 5 3 3 3 5 3 3 3 3 0 0 10 0 3 12 45 75.00 14

4

X14 Harga material 2 3 5 3 5 4 2 4 4 2 4 3 3 0 3 4 4 2 12 44 73.33 16

X15 Kesulitan pendanaan di kontraktor 3 3 5 3 5 4 3 4 4 3 3 3 3 0 0 8 3 2 12 46 76.67 9

5

X16 Terjadi perubahan desain oleh owner 3 4 5 3 5 4 3 4 4 3 2 3 3 0 1 6 4 2 12 46 76.67 9

X17 Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salah/tidak lengkap 3 3 5 3 5 4 5 4 5 3 1 4 3 1 0 5 3 4 12 48 80.00 7

X18 Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu pelaksanaan 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 1 4 3 1 0 5 7 0 12 44 73.33 16

6

X19 Keterlambatan pemilik dalam membuat keputusan 3 2 4 2 4 2 4 4 4 3 1 4 3 1 3 3 6 0 12 40 66.67 26

X20 Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang telah selesai 3 2 4 2 4 2 5 4 5 3 1 4 3 1 3 3 4 2 12 42 70.00 23

7

X21 Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik/terpadu 4 2 3 2 3 2 3 4 5 4 2 4 4 0 4 3 5 1 12 42 70.00 23

X22 Perbedaan jadwal sub-kontraktor dalam penyelesaian proyek 4 2 5 2 5 2 5 4 5 4 1 3 4 1 3 1 4 4 12 46 76.67 9

8

X23 Proses persetujuan contoh bahan membutuhkan  waktu yang lama oleh pemilik 3 2 3 2 3 2 5 4 5 3 1 3 3 1 3 6 1 2 12 39 65.00 27

X24 Keterlambatan proses pemeriksaan dan uji bahan 3 2 5 2 5 2 5 4 5 3 2 4 3 0 4 3 2 4 12 45 75.00 14

X25 Banyak hasil pekerjaan yang harus diperbaiki/diulang karena cacat/tidak benar 4 2 5 2 5 2 3 4 5 4 1 3 4 1 3 2 4 3 12 44 73.33 16

9

X26 Komunikasi antara wakil owner dan kontraktor yang buruk 3 3 4 3 4 3 4 4 5 3 1 4 3 1 0 6 5 1 12 44 73.33 16

X27 Komunikasi antara perencana dan kontraktor yang buruk 3 3 4 3 4 3 4 4 5 3 1 4 3 1 0 6 5 1 12 44 73.33 16

Faktor Perubahan 

Faktor Lingkup dan Kontrak/ Dokumen Pekerjaan

Faktor Manajerial 

Faktor Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi

Faktor Perencanaan Dan Penjadwalan 

Tenaga Kerja

Faktor Material Dan Peralatan

Lingkungan Kerja 

Faktor Keuangan 

RankNo Variable Resiko Keterlambatan 
Swasta

N                        
 
   SI (%)      

   
        

 
  

   

 



 
 

 

Lampiran 17 

Hasil Perhitungan Indeks Kepentingan (II) Berdasarkan Jawaban Responden Pihak Swasta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Indesk Frekuensi Indeks Pengaruh Indeks Kepentingan

1 Tenaga Kerja

X1 Tenaga Kerja Kurang Terampil 66.67 85.00 56.67 8

X2 Kekurangan tenaga Kerja 75.00 85.00 63.75 5

X3 Produktivitas tenaga kerja 73.33 80.00 58.67 7

X4 Komunikasi antara tenaga kerja dan kepalatukang/mandor 83.33 76.67 63.89 4

2 Faktor Material Dan Peralatan

X5 Keterlambatan pengiriman barang/material 86.67 91.67 79.44 1

X6 Kekurangan bahan konstruksi 85.00 93.33 79.33 2

X7 Kerusakan peralatan 75.00 86.67 65.00 3

X8 Ketersediaan peralatan yang memadai/sesuai kebutuhan 71.67 85.00 60.92 6

3 Lingkungan Kerja 

X9 Respon kurang baik dari masyarakat sekitar terhadap proyek/komplain 66.67 76.67 51.11 11

X10 Akses ke lokasi proyek/ Kondisi alam yang berbeda dari saat survey 65.00 71.67 46.58 20

X11 Ruang lingkup pekerjaan yang terbatas 70.00 70.00 49.00 15

X12 Intensitas curah hujan 66.67 73.33 48.89 16

X13 Terjadinya hal-hal tak teduga seperti kebakaran, banjir, cuaca buruk 66.67 75.00 50.00 13

4 Faktor Keuangan 

X14 Harga material 65.00 73.33 47.67 18

X15 Kesulitan pendanaan di kontraktor 66.67 76.67 51.11 11

5 Faktor Perubahan 

X16 Terjadi perubahan desain oleh owner 70.00 76.67 53.67 9

X17 Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salah/tidak lengkap 65.00 80.00 52.00 10

X18 Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu pelaksanaan 61.67 73.33 45.22 21

6 Faktor Lingkup dan Kontrak/ Dokumen Pekerjaan

X19 Keterlambatan pemilik dalam membuat keputusan 58.33 66.67 38.89 26

X20 Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang telah selesai 55.00 70.00 38.50 27

7 Faktor Perencanaan Dan Penjadwalan 

X21 Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik/terpadu 58.33 70.00 40.83 24

X22 Perbedaan jadwal sub-kontraktor dalam penyelesaian proyek 63.33 76.67 48.56 17

8 Faktor Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi

X23 Proses persetujuan contoh bahan membutuhkan  waktu yang lama oleh pemilik 60.00 65.00 39.00 25

X24 Keterlambatan proses pemeriksaan dan uji bahan 66.67 75.00 50.00 13

X25 Banyak hasil pekerjaan yang harus diperbaiki/diulang karena cacat/tidak benar 60.00 73.33 44.00 23

9 Faktor Manajerial 

X26 Komunikasi antara wakil owner dan kontraktor yang buruk 61.67 73.33 45.22 21

X27 Komunikasi antara perencana dan kontraktor yang buruk 65.00 73.33 47.67 18

Hasil Perhitungan Indeks Kepentingan  Responden Pihak Swasta

Rank
No Variable Resiko Keterlambatan   (%)      

   
        

 
  

   

 
  (%)      

   
        

 
  

   

 
  (%)  

                 

   
 



 
 

 

Lampiran 18 

Perhitungan Analisis Resiko Semua Responden 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No Variable Resiko Keterlambatan SI ((%) Skala SI ((%) Skala

1 Tenaga Kerja

X1 Tenaga Kerja Kurang Terampil 40 3 78 4 12 Sedang

X2 Kekurangan tenaga Kerja 64 4 77 4 16 Tinggi

X3 Produktivitas tenaga kerja 66 4 70 4 16 Tinggi

X4 Komunikasi antara tenaga kerja dan kepalatukang/mandor 70 4 71 4 16 Tinggi

2 Faktor Material Dan Peralatan

X5 Keterlambatan pengiriman barang/material 70 4 80 5 20 Tinggi

X6 Kekurangan bahan konstruksi 68 4 84 5 20 Tinggi

X7 Kerusakan peralatan 61 4 81 5 20 Tinggi

X8 Ketersediaan peralatan yang memadai/sesuai kebutuhan 62 4 75 4 16 Tinggi

3 Lingkungan Kerja 

X9 Respon kurang baik dari masyarakat sekitar terhadap proyek/komplain 61 4 70 4 16 Tinggi

X10 Akses ke lokasi proyek/ Kondisi alam yang berbeda dari saat survey 55 3 66 4 12 Sedang

X11 Ruang lingkup pekerjaan yang terbatas 60 4 67 4 16 Tinggi

X12 Intensitas curah hujan 61 4 73 4 16 Tinggi

X13 Terjadinya hal-hal tak teduga seperti kebakaran, banjir, cuaca buruk 53 3 68 4 12 Tinggi

4 Faktor Keuangan 

X14 Harga material 57 3 70 4 12 Sedang

X15 Kesulitan pendanaan di kontraktor 59 3 76 4 12 Sedang

5 Faktor Perubahan 

X16 Terjadi perubahan desain oleh owner 68 4 74 4 16 Tinggi

X17 Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salah/tidak lengkap 63 4 73 4 16 Tinggi

X18 Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu pelaksanaan 60 4 71 4 16 Tinggi

6 Faktor Lingkup dan Kontrak/ Dokumen Pekerjaan

X19 Keterlambatan pemilik dalam membuat keputusan 55 3 68 4 12 Sedang

X20 Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang telah selesai 53 3 72 4 12 Sedang

7 Faktor Perencanaan Dan Penjadwalan 

X21 Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik/terpadu 52 3 66 4 12 Sedang

X22 Perbedaan jadwal sub-kontraktor dalam penyelesaian proyek 57 3 72 4 12 Sedang

8 Faktor Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi

X23 Proses persetujuan contoh bahan membutuhkan  waktu yang lama oleh pemilik 53 3 69 4 12 Sedang

X24 Keterlambatan proses pemeriksaan dan uji bahan 57 3 70 4 12 Sedang

X25 Banyak hasil pekerjaan yang harus diperbaiki/diulang karena cacat/tidak benar 53 3 70 4 12 Sedang

9 Faktor Manajerial 

X26 Komunikasi antara wakil owner dan kontraktor yang buruk 54 3 70 4 12 Sedang

X27 Komunikasi antara perencana dan kontraktor yang buruk 56 3 67 4 12 Sedang

Analisis Risiko Proyek di Sulawesi Selatan
Kategori resikoTingkat resiko

Probiltas Pengaruh 



 
 

 

Lampiran 19 

Perhitungan Analisis Resiko Responden BUMN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No Variable Resiko Keterlambatan SI (%) Skala SI (%) Skala

1 Tenaga Kerja

X1 Tenaga Kerja Kurang Terampil 48 3 78 4 12 Sedang 

X2 Kekurangan tenaga Kerja 55 3 75 4 12 Sedang 

X3 Produktivitas tenaga kerja 63 4 65 4 16 Tinggi 

X4 Komunikasi antara tenaga kerja dan kepalatukang/mandor 60 4 73 4 16 Tinggi 

2 Faktor Material Dan Peralatan

X5 Keterlambatan pengiriman barang/material 53 3 73 4 12 Sedang 

X6 Kekurangan bahan konstruksi 50 3 80 5 15 Sedang 

X7 Kerusakan peralatan 48 3 83 5 15 Sedang 

X8 Ketersediaan peralatan yang memadai/sesuai kebutuhan 55 3 70 4 12 Sedang 

3 Lingkungan Kerja 

X9 Respon kurang baik dari masyarakat sekitar terhadap proyek/komplain 60 4 68 4 16 Tinggi 

X10 Akses ke lokasi proyek/ Kondisi alam yang berbeda dari saat survey 48 3 65 4 12 Sedang 

X11 Ruang lingkup pekerjaan yang terbatas 53 3 70 4 12 Sedang 

X12 Intensitas curah hujan 60 4 83 5 20 Tinggi 

X13 Terjadinya hal-hal tak teduga seperti kebakaran, banjir, cuaca buruk 40 3 65 4 12 Sedang 

4 Faktor Keuangan 

X14 Harga material 53 3 75 4 12 Sedang 

X15 Kesulitan pendanaan di kontraktor 55 3 85 5 15 Sedang 

5 Faktor Perubahan 

X16 Terjadi perubahan desain oleh owner 73 4 80 5 20 Tinggi 

X17 Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salah/tidak lengkap 68 4 73 4 16 Tinggi 

X18 Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu pelaksanaan 65 4 78 4 16 Tinggi 

6 Faktor Lingkup dan Kontrak/ Dokumen Pekerjaan

X19 Keterlambatan pemilik dalam membuat keputusan 58 3 78 4 12 Sedang 

X20 Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang telah selesai 58 3 85 5 15 Sedang 

7 Faktor Perencanaan Dan Penjadwalan 

X21 Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik/terpadu 50 3 68 4 12 Sedang 

X22 Perbedaan jadwal sub-kontraktor dalam penyelesaian proyek 55 3 75 4 12 Sedang 

8 Faktor Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi

X23 Proses persetujuan contoh bahan membutuhkan  waktu yang lama oleh pemilik 50 3 83 5 15 Sedang 

X24 Keterlambatan proses pemeriksaan dan uji bahan 50 3 73 4 12 Sedang 

X25 Banyak hasil pekerjaan yang harus diperbaiki/diulang karena cacat/tidak benar 50 3 73 4 12 Sedang 

9 Faktor Manajerial 

X26 Komunikasi antara wakil owner dan kontraktor yang buruk 50 3 75 4 12 Sedang 

X27 Komunikasi antara perencana dan kontraktor yang buruk 50 3 65 4 12 Sedang 

Analisis Risiko Proyek di Sulawesi Selatan Pihak BUMN Probiltas Pengaruh 
Tingakat resiko Kataegori Resiko



 
 

 

Lampiran 20 

Perhitungan Analisis Resiko Responden Swasta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No Variable Resiko Keterlambatan SI (%) Skala SI (%) Skala

1 Tenaga Kerja

X1 Tenaga Kerja Kurang Terampil 67 4 85 5 20 Tinggi

X2 Kekurangan tenaga Kerja 75 4 85 5 20 Tinggi

X3 Produktivitas tenaga kerja 73 4 80 5 20 Tinggi

X4 Komunikasi antara tenaga kerja dan kepalatukang/mandor 83 5 77 4 20 Tinggi

2 Faktor Material Dan Peralatan

X5 Keterlambatan pengiriman barang/material 87 5 92 5 25 Tinggi

X6 Kekurangan bahan konstruksi 85 5 93 5 25 Tinggi

X7 Kerusakan peralatan 75 4 87 5 20 Tinggi

X8 Ketersediaan peralatan yang memadai/sesuai kebutuhan 72 4 85 5 20 Tinggi

3 Lingkungan Kerja 

X9 Respon kurang baik dari masyarakat sekitar terhadap proyek/komplain 67 4 77 4 16 Tinggi

X10 Akses ke lokasi proyek/ Kondisi alam yang berbeda dari saat survey 65 4 72 4 16 Tinggi

X11 Ruang lingkup pekerjaan yang terbatas 70 4 70 4 16 Tinggi

X12 Intensitas curah hujan 67 4 73 4 16 Tinggi

X13 Terjadinya hal-hal tak teduga seperti kebakaran, banjir, cuaca buruk 67 4 75 4 16 Tinggi

4 Faktor Keuangan 

X14 Harga material 65 4 73 4 16 Tinggi

X15 Kesulitan pendanaan di kontraktor 67 4 77 4 16 Tinggi

5 Faktor Perubahan 

X16 Terjadi perubahan desain oleh owner 70 4 77 4 16 Tinggi

X17 Perencanaan (gambar/spesifikasi) yang salah/tidak lengkap 65 4 80 5 20 Tinggi

X18 Perubahan lingkup pekerjaan pada waktu pelaksanaan 62 4 73 4 16

6 Faktor Lingkup dan Kontrak/ Dokumen Pekerjaan

X19 Keterlambatan pemilik dalam membuat keputusan 58 3 67 4 12 Sedang

X20 Adanya permintaan perubahan atas pekerjaan yang telah selesai 55 3 70 4 12 Sedang

7 Faktor Perencanaan Dan Penjadwalan 

X21 Rencana urutan kerja yang tidak tersusun dengan baik/terpadu 58 3 70 4 12 Sedang

X22 Perbedaan jadwal sub-kontraktor dalam penyelesaian proyek 63 4 77 4 16 Tinggi

8 Faktor Sistem Inspeksi, Kontrol dan Evaluasi

X23 Proses persetujuan contoh bahan membutuhkan  waktu yang lama oleh pemilik 60 4 65 4 16 Tinggi

X24 Keterlambatan proses pemeriksaan dan uji bahan 67 4 75 4 16 Tinggi

X25 Banyak hasil pekerjaan yang harus diperbaiki/diulang karena cacat/tidak benar 60 4 73 4 16 Tinggi

9 Faktor Manajerial 

X26 Komunikasi antara wakil owner dan kontraktor yang buruk 62 4 73 4 16 Tinggi

X27 Komunikasi antara perencana dan kontraktor yang buruk 65 4 73 4 16 Tinggi

Hasil Perhitungan Indeks Kepentingan  Responden Pihak BUMN Probiltas Pengaruh 
Tingkat resiko Katergori



 

Lampiran 22 

Kuesioner Tahap I 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLScgoTHEe2fRs-uoA-ER9RMKzqWdrsDJcjY-

tL56AR-G5XyxJA/viewform?usp=sf_link 
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Lampiran 23 

Kuesioner Tahap  2 

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSd93lqmcITkEGPNQd2Cfqyy2ZK7gDyLGMRNov43lTyn-

U4HlQ/viewform?usp=sf_link 
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